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Layanan Terbaik untuk Wisatawan

YOGYA tak pernah sepi wisata-
wan. Apalagi, kasus Covid-19 di Yog-
ya terkendali sehingga masyarakat
relatif lebih leluasa beraktivitas, ter-
masuk di sektor ekonomi. Pasca libur
Lebaran, praktis Yogya tak pernah
sepi pengunjung. Hampir seluruh
destinasi wisata di DIY diserbu pe-
ngunjung, baik wisatawan lokal
maupun luar daerah. Kini, masih da-
lam suasana libur sekolah, Yogya
kembali dibanjiri wisatawan.

Boleh dikatakan, momentum libur-
an sekolah menjadi tonggak bangkit-
nya sektor wisata di DIY, baik di Kota
Yogya, Bantul, Sleman, Kulonprogo
hingga Gunungkidul. Semua destinasi
wisata diserbu pengunjung. Tentu ini
fenomena yang menggembirakan,
terutama ditinjau dari sektor ekonomi
dan pariwisata. Kehidupan ekonomi
penduduk di sekitar destinasi wisata
pun menggeliat setelah dua tahun ter-
puruk dihantam pandemi.

Sekadar contoh, objek wisata
Pantai Parangtritis masih menjadi pi-
lihan favorit pengunjung. Dalam se-
pekan terakhir ini terjadi peningkatan
jumlah pengunjung hingga 42 persen
dibanding pekan sebelumnya. Pe-
ngunjung Pantai Parangtritis menca-
pai 59.731 orang dalam pekan ter-
akhir ini. Jumlah ini paling tinggi
dibanding tempat wisata lainnya (KR
28/6).

Orang berwisata tentu butuh
kenyamanan dan jaminan kemanan,
apalagi mereka telah membayar re-
tribusi untuk masuk destinasi wisata.
Artinya, pengelola tempat wisata tak
cukup hanya sekadar menerima
pembayaran retribusi dari pengun-
jung, kemudian menganggap kewa-
jiban sudah selesai. Pengunjung bu-
tuh kenyamanan dan itulah kompen-
sasi dari pembayaran retribusi.

Seperti dikeluhkan beberapa pe-
ngunjung di Pantai Parangtritis, ha-
dirnya pengemis dan pengamen di-
rasa sangat mengganggu ke-
nyamanan mereka. Sudah tepat bila
kemudian Jaga Satru Parangftritis,
yakni organisasi bentukan warga se-
kitar, menghalau pengemis dan
pengamen di kawasan wisata. Keter-
libatan masyarakat sekitar mencip-
takan kenyaman pengunjung kiranya
patut diapresiasi.

Model Jaga Satru di Parangftritis ki-

ranya tepat bila diterapkan di desti-
nasi wisata daerah lainnya. Harus ki-
ta akui, selama ini pemerintah kabu-
paten/kota di DIY belum tegas mene-
rapkan aturan soal pengemis dan
pengamen. Jamak kita temui penge-
mis dan pengamen beroperasi di
perempatan jalan, bahkan kini telah
merambah tempat wisata. Khusus
pengamen mungkin ada aturan
tersendiri, misalnya pengamen yang
mangkal di restoran tentu berbeda
dengan di perempatan jalan.

Lain lagi dengan pengemis yang
aktivitasnya jelas hanya meminta
uang belaka. Meski tidak memaksa,
namun secara psikologis sangat
mengganggu kenyamanan masya-
rakat, termasuk di tempat-tempat
wisata. Kita mendorong aparat khu-
susnya Satpol PP bertindak lebih
tegas menertibkan mereka. Pene-
rtiban tersebut sekaligus sebagai
langkah antisipasi terjadinya gang-
guan keamanan lingkungan. Bah-
kan, seperti di Yogya, Satpol PP kini
diberi tugas tambahan untuk mence-
gah aksi kejahatan jalanan.

Meski begitu, Satpol PP tetap
harus menegakkan Perda tentang
pencegahan Covid-19 di DIY. Mes-
kipun kasus Covid-19 di DIY melan-
dai, namun di sejumlah daerah, se-
perti di DKI Jakarta dan Jawa Barat
menunjukkan peningkatan. Terlebih
saat ini Subvarian BA.4 dan BA.5
Omicron telah masuk ke Indonesia
dan penyebarannya sangat cepat,
meski relatif tidak menimbulkan ge-
jala sakit berat.

Berkaitan dengan kunjungan wi-
sawatan di DIY, selain petugas
mengingatkan disiplin protokol kese-
hatan, juga tetap perlu melakukan
skrening sebagai deteksi awal, an-
tara lain melalui cek suhu badan
maupun riwayat vaksin lewat aplikasi
PeduliLindungi. Destinasi wisata
yang sehat tentu menjadi nilai lebih
bagi wisatawan.

Yogya sebagai tuan rumah se-
layaknya menyambut tamu (wisa-
tawan) dengan pelayanan yang mak-
simal. Kita tak sekadar mengejar pen-
dapatan asli daerah (PAD) dari sektor
pariwisata, melainkan yang lebih pen-
ting, menjaga citra Yogya sebagai
kawasan yang bersahabat, aman, se-
hat dan nyaman dikunjungi. O
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Rindu Taman Bermain Anak

SEBAGAI warga Yogya kadang-
kala saya merindukan taman ber-
main anak yang gratis dan bisa me-
niadi tempat edukasi. Maaf, bukan
seperti Alkid yang kemudian dipe-
nuhi tempat makanan dan permain-
an anak yang berbayar. Namun
mungkin seperti di Magelang ada Ta-
man Badaan, dimana disitu ada pa-
tung-patung gajah, jerapah, badak
dan lainnya. Bahkan juga ayunan
dan perosotan. Sehingga anak-anak
bisa bermain dengan gratis dan ten-

tu juga mengenal hewan, meski
cukup terbatas.

Taman seperti ini mungkin bisa lebih
banyak diadakan, meski hanya kecil.
Keberadaan taman ini kelak akan bisa
menjadi arena ‘dulangan’ (menyuapi)
anak, yang selama ini dilihat banyak
dilakukan di Lempuyangan. Kehadir-
an taman ini pasti akan menghadirkan
pedagang kakilima. Kalau memang
demikian, ya ditata sekalian keber-
adaan dan kehadirannya. O

Sabdo, Prambanan

Salut Disiplin Aturan di Kids Fun Park

SAYA bukan anak-anak dan baru
pertamakali mengunjungi Kids Fun
Park di Piyungan Yogyakarta. Selain
ingin tahu, juga karena ada saudara
dengan anak-anaknya yang datang
dari Bontang. Dan ini memang benar-
benar arena permainan anak yang
menyenangkan. Membuat anak gem-
bira sekaligus belajar bertoleransi, be-
kerja sama bahkan juga bersosialisasi.

Yang kian menarik adalah karena
layanan yang sangat ramah anak ser-

ta disiplin aturan yang ditegakkan.
Misal anak dengan usia sekian atau
tinggi sekian belum boleh bermain wa-
hana A. Atau beberapa mainan dibuat
sebagai wahana khusus usia 2 — 13
tahun. Ini sangat membuat kami nya-
man dan merasa aman melepas anak
bermain di kawasan tersebut. Apalagi
juga ada flying fox, wall climbing dan
lainnya yang bisa dimanfaatkan orang
dewasa. O

Anggi, Nusukan Solo

Penting, Peran Ayah Atasi Stunting

SEBAGAI bagian dari masyarakat,
keluarga memiliki peran menentukan
untuk pencegahan dan penanganan
masalah stunting atau anak kerdil. Ka-
rena itu, upaya pemberdayaan keluarga
pun sangat diperlukan. Mengingat kelu-
arga berperan penting mencegah stunt-
ing pada setiap fase kehidupan. Mulai
dari janin dalam kandungan, bayi, balita,
remaja, menikah, hamil, dan seterusnya.

Stunting adalah bentuk kegagalan per-
tumbuhan (growth faltering) akibat aku-
mulasi ketidakcukupan nutrisi yang
berlangsung lama. Sehingga penting
diketahui, sebagaimana selalu
diserukan Kepala Badan Kependu-
dukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) dr Hasto Wardoyo
SpOG, stunting bukan karena ketu-
runan. Stunting bisa terjadi karena
bayi yang dilahirkan, diperlakukan
salah oleh keluarga. Padahal, kualitas
hidup seorang anak menjadi tidak op-
timal ketika terdampak stunting.

Dan faktor penyebab stunting meli-
puti gizi buruk, kebersihan lingkung-
an, serta perilaku dan pola asuh kelu-
arga. Faktor ini telah menyebabkan
terhambatnya tumbuh kembang anak,
seperti penurunan fungsi kekebalan,
gangguan metabolism tubuh, perkem-
bangan otak tidak maksimal yang
mempengaruhi kemampuan mental
dan prestasi belajar yang buruk. Sesuai
data WHO salah satu penyebab masalah
stunting adalah pernikahan dini.

Memberi Kontribusi

Fakta ini menegaskan, keluarga berpe-
ran menentukan dalam memberikan kon-
trribusi penting menanggulangi stunting.
Tentu saja, pemahaman dan pendidikan
berlaku untuk ibu dan ayah, saat mereka
memulai perjalanan panjang pengasuhan.
Selain itu, keluarga juga harus siap
menyadari pentingnya akses yang tepat ke
fasilitas kesehatan dan nutrisi antenatal.
Artinya, perlu mitigasi dini untuk melin-
dungi dampak jangka panjang dan lebih
luas dari stunting, agar mendapatken ge-
nerasi berikut yang lebih baik.

Tahun ini, ada penurunan 6,4% dari

Fadmi Sustiwi

2018 silam. Berdasar Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) 2021 prevalensi stunt-
ing saat ini berada di angka 24,4%.
Namun angka ini belum ideal. Karena
standar World Health Organization
(WHO) adalah di bawah 20%. Artinya,
masih ada ‘PR’ besar bagi keluarga di
Indonesia untuk mencapai angka 14% pa-
da 2024, sesuai amanat RPJMN

KR-JOKO SANTOSO

Mampukah keluarga menyelesaikan
‘PR’ stunting melalui pencegahan sejak
sebelum perkawinan sampai 1.000 hari
fase kehidupan? ‘PR’ yang tidak enteng.
Bahkan tidak semudah membalikkan ta-
ngan memenuhi harapan tersebut. Ikh-
tiar adalah wajib, agar problema bangsa
ini bisa diatasi. Apalagi mengingat tekad
menghadirkan generasi emas Indonesia
dari bonus demografi, dalam seabad
Indonesia Merdeka.

Patriarkhi

Ada yang terabaikan dalam mencari so-
lusi persoalan-persoalan yang seakan ha-
nya dihadapi perempuan ini. Dalam
mengatasi soal stunting menjadi penting,
tidak hanya focus pada perempuan.
Masyarakat yang sebagian besar masih

patriarkhi perlu diberi pemahaman bila
laki-laki terlebih seorang ayah memiliki
peran sangat peran penting mengatasi
stunting. Bahkan menentukan.

Lelaki harus dipahamkan problema be-
sar bangsa yang seolah ‘hanya’ dihadapi
perempuan. Persoalan stunting, nikah di-
ni, kesehatan reproduksi, anemia perem-
puan remaja, kematian ibu melahirkan,
kematian bayi dan lainnya yang lebih
banyak dialami perempuan, adalah per-
soalan bangsa. Namun bukankah di da-

lam keluarga peran lelaki (suami) mis-
al dalam memutuskan kehamilan istri,
jumlah anak masih cukup menen-
tukan. Artinya, kesehatan ibu dan
anak sangat berkorelasi dengan peran
dan keputusan ayah. Mengingat ayah
berpengaruh menentukan keputusan
keluarga.

Di dalam rumahtangga, suami me-
miliki kuasa menentukan keputusan
dalam keluarga. Di dalam kehidupan
berbangsa bernegara, lelaki ‘lebih’ me-
miliki kuasa menentukan kebijakan
bahkan arah bangsa. Maka memiti-
gasi, menangulangi bahkan mengu-
rangi kejadian-kejadian yang seakan
hanya dialami perempuan di atas, per-
lu dipahami lelaki. Mengingat peng-
ambil keputusan di negeri ini lebih
banyak ditentukan lelaki terlebih di
legislative dan eksekutif.

Menjadi pertanyaan, adakah kepedu-
lian partai politik serta politisi kita yang
umumnya laki-laki, terhadap persoalan
ini? 0

*) Fadmi Sustiwi, jurnalis peduli ke-
setaraan sosial

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Menekan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Desa

BERITA Harian Kedaulatan Rakyat
(22/6) memberikan informasi bahwa ke-
miskinan ekstrem perlu penanganan
khusus. Dari 474 ribu warga miskin di
DIY, sekitar 160 ribu di antaranya masuk
kategori miskin ekstrem. Problem kemis-
kinan dan ketimpangan terus menghan-
tui pembangunan daerah selama lebih
dari 15 tahun terakhir, karena angkanya
selalu di atas rerata nasional. Data dari
BPS DIY selalu menunjukkan bahwa
tren kedalaman kemiskinan di pedesaan
biasanya lebih tinggi daripada perkotaan.

Berbagai program prioritas baik peme-
rintah daerah dan pemerintah pusat juga
terus menggalakkan program untuk
mengentaskan kemiskinan. Namun,
progress impact dari pelaksanaan pro-
gram tersebut seakan sulit untuk
menekan angka kemiskinan, terutama di
DIY. Bahkan baru-baru ini, ditegaskan
Menteri Koperasi UKM RI bahwasanya
pengentasan kemiskinan ekstrem menja-
di nol persen adalah bagian dari prioritas
penanganan pemerintah. Salah satu ara-
hannya adalah menumbuhkan ekonomi
produktif di pedesaan karena basis
pelaku usaha mikro kecil ada di desa.

Desa Prener

Salah satu skema pengentasan kemis-
kinan dan juga ketimpangan yang be-
berapa tahun ini dijalankan pemda
adalah desa prener. Desa prener adalah
pendekatan pembangunan melalui pem-
berdayaan masyarakat desa untuk
menumbuhkembangkan spirit wirausa-
ha. Asumsinya, warga miskin bersama
warga lainnya bekerja sama membangun
basis ekonomi produktif skala pedesaan
untuk mewujudkan produk unggulan de-
sa. Upaya itu, dilakukan dengan mem-
perhatikan enam aspek. Yakni : produksi,
sumberdaya manusia berbasis wirausa-
ha, kelembagaan, literasi keuangan, pe-
masaran, dan ekonomi digital.

Semua warga harus bekerja sama

Wisnu Hermawan

membangun wilayah melalui skema
ekonomi produktif. Saat ini, sudah terda-
pat 51 desa di DIY masuk dalam kategori
desa preneur. Skema pendampingan ti-
dak cukup dilakukan dalam satu tahun
anggaran, melainkan berlanjut minimal
tiga tahun anggaran. Dimaksudkan,
spirit ekonomi produktif tidak hanya di-
implementasikan melalui pelatihan dan
fasilitasi alat, melainkan proses pendam-
pingan juga dilakukan secara terukur.

Pendampingan desa prener ini dilak-
sanakan dengan menggandeng sejumlah
expert dari praktisi pendamping UMKM
atau akademisi pembangunan pedesaan.
Terdapat empat pendekatan pendam-
pingan desa prener. Di antaranya adalah :
(1) Global Gotong Royong Tetraprener , (2)
Kiblat Papat Lima Pancer Adiluhung
Kawentar, (3) Gemah Ripah Loh Jinawi,
dan (4) Blangkon (bermuatan

sing pendekatan itu sudah saling bekerja
sama, upaya pengentasan kemiskinan
itu akan jauh lebih mudah. Tentunya
memerlukan dirigen yang memahami
tatakelola perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi yang berkelanjutan.
Sedang besaran alokasi anggaran yang
digelontorkan untuk pengentasan itu
penting. Tetapi jauh lebih penting adalah
bagaimana memahami kualitas kegiatan.

Apakah output sekadar mengejar tar-
get administrasi? Aau output memiliki
kualitas mendukung pencapaian out-
came?.

Melalui pendekatan kolaborasi dalam
pemberdayaan berbasis desa, harus diim-
bangi dengan kualitas pelaksanaan
kegiatan yang benar-benar dilakukan un-
tuk pengentasan kemiskinan secara efek-
tif. Ttidak ada kesan ‘menang-kalah’ da-
lam upaya pemberdayaan. [

*) Wisnu Hermawan, Kepala Bidang
Layanan Kewirausahaan KUKM, Dinas
Koperasi UKM DIY

lokal, bersaing global, berbasis
komunal).
Pendekatan Kolaborasi
Pemberdayaan melalui desa
prener akan lebih bagus efekti-

fitasnya, apabila juga dikolabo- Kaisar Jepang.
rasikan dengan skema-skema -- Momentum rekatkan persaha-
pembangunan berbasis desa | batan.

yang dijalankan stakeholder
lainnya. Sebut saja, pendekat-
an pembangunan berbasis de-

sa seperti : desa budaya, desa DIY diserbu pengunjung. .

wisata, desa prima, desa tang- -- Jangan ada lagi pedagang
) el ’

guh bencana, desa mandiri bu- ‘nuthuk’. .

daya, kampung KB, hingga de-
sa maritim. Semuanya di-
jalankan pada lokus masing-
masing dengan cukup massif
sebarannya sesuai tematik
sektoralnya.

Apabila sejak dari aspek
perencanaannya masing-ma-

Sultan HB X terima bintang jasa dari

Liburan sekolah, kawasan wisata di

Pertamina pastikan bahan bakar tepat
sasaran.
-- Pendataannya juga harus akurat.
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